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ABSTRAK

NURHAYATI : “Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belgar
Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di Kelas
X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Maaengka”.

Kegiatan belggar menggar dikelas biasanya memiliki kendala dalam
mengembangkan potensi belgjar siswa, pembelgjaran cenderung bersifat teacher
centered. Oleh karena itu perlu diuapayakan suatu model pembelgaran yang dapat
memperbaiki permasaahan pada siswa, Yyaitu dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAIl). Mode
pembelgjaran gabungan dari dua ha yaitu belgar dengan kemampuan individu
dan belgjar kelompok sehingga siswa dilibatkan secara aktif dalam pembel garan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas siswa saat penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAl),
mengetahui peningkatan hasil belgar siswa, mengetahui perbedaan hasil belgar
siswa, dan mengkaji respon siswa pada pokok bahasan pencemaran lingkungan di
kelas X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Maja engka.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, dengan desain
penelitian Pretest Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sumberjaya yang berjumlah 116 siswa.
Sampel yang digunakan adalah kelas X.1 (kelas eksperimen) berjumlah 30 siswa,
kelas X.2 (kelas kontrol) berjumlah 28 sswa. Instrument yang digunakan yaitu
tes, lembar observasi, dan angket. Analisis data yang dilakukan secara kuantitatif
yaitu uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t,

Hasil penelitian observasi pada setigp pertemuan meningkat, nilai untuk
interpretasi sedang sebesar 48,33% dan interpretasi tinggi sebesar 51,67 %.
Peningkatan hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen yaitu diperoleh N-gain
0,60, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh N-gain 0,40, berarti terdapat
perbedaan hasil belgar siswa. Ha ini dapat dilihat dari anadisis uji t dengan
menggunakan uji SPSS V.16 menunjukkan nilai sig (2-tailed) <0,05, artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada pokok bahasan
pencemaran lingkungan dengan rata-rata 84,2%, termasuk kriteria sangat kuat,
artinya banyak siswa yang tertarik terhadap model yang digunakan oleh peneliti

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan bahwa
aktivitas siswa saat diterapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) pada setiap pertemuan meningkat. Terdapat peningakatan
hasil belgar yang signifikan pada kelas eksperimen. Terdapat perbedaan hasil
belgjar siswa yang menggunakan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional dilihat dari analisis uji t. Respon siswa terhadap penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada
pokok bahasan pencemaran lingkungan adalah sangat kuat.

Katakunci : Team Assisted Individualization (TAI), Hasil Belgar
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan taufik
dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam
semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabatnya
dan kepada kita selaku umatnya hingga akhir zaman.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kesalahan dan
kekurangan baik dari segi penulisan, tata bahasa, maupun materinya. Kekurangan
tersebut menjadi tanggung jawab penulis.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
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membantu pembuatan skripsi ini. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya penulis

sampaikan kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. Dr. H. Maksum Mukhtar, MA, Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

2. Bapak Dr.Saefudin Zuhri, M.Ag Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

3. lbu Dr.Kartimi M.Pd, Ketua Jurusan Tadris IPA Biolog Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati.
Ibu Dr.Emah Khuzaemah, M.Pd, Dosen Pembimbing |
Ibu Eka Ftriah, M.Pd, Dosen Pembimbing 11
Bapak Wawan Ridwan,S.Pd M.Pd, kepala SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten
Majalengka
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Penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah membantu penyusunan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakekatnya kegiatan belgar menggjar adalah suatu proses interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelgjaran.
Pembelgaran biologi berupaya untuk membekali siswa dengan berbagal
kemampuan tentang bagaimana cara mengetahui dan memahami konsep
ataupun fakta secara mendalam. Sdain itu, pembelgaran biologi seharusnya
dapat mengupayakan siswa untuk mengikuti pembelgjaran dengan rasa ingin
tahu, menggukan pertanyaan, membutuhkan informasi untuk memecahkan

masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas dan minat terhadap
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hasilnya. Semua hal tersebut terjadi bila siswa dilibatkan dalan  tugas dan
kegiatan yang membuat mereka berpikir, bekerja, dandapat tercapal

pembelgjaran biologi yang efektif. Peserta didik memiliki karakteristik,
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potensi, dan kecepatan belgar yang beragam. Oleh karena itu dalam kelas
dengan jumlah tertentu, guru perlu memberikan pelayanan individual agar
dapat mengena dan mengembangkan peserta didiknya.

Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belgar merupakan
pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampal

materi, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebaga sentral pembelgaran.
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Guru sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belgar mengagjar, yang

mengarahkan bagaimana proses belajar menggjar itu dilaksanakan. Oleh




karena itu, guru harus dapat membuat suatu penggjaran menjadi lebih efektif
juga menarik, sehingga bahan pelgaran yang disampaikan akan membuat
siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelgari bahan pelgaran
tersebuit.

Berhasilnya tujuan pembelgaran ditentukan oleh banyak faktor di
antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belgar menggar,
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatas
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksirnal,
peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau mode
mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelgaran yang tepat dan

sesuai dengan konsep-konsep mata pelgaran yang akan disampaikan. Untuk
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itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
penggaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam

menyampaikan materi pelgjaran agar diperoleh peningkatan hasil belgar siswa
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khususnya pelgjaran biologi.

Sebelum melakukan penelitian di SMAN 1 Sumberjaya, terlebih dahulu
peneliti melakukan observasi awal ke sekolah. Hasil observas awa terlihat
bahwa kegiatan pembelgjaran biologi berjalan dengan baik didukung dengan
guru-guru yang berkompeten dibidangnya dan ditunjang dengan fasilitas

sekolah yang cukup memadai. Guru biologi di sekolah ini  belum terbiasa
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menerapkan metode secara bervariasi. Guru sudah mampu menggunakan

media pembelgjaran yang disediakan disekolah seperti penggunaan infokus




projektor, gambar-gambar. Guru di sana sudah mengenal model pembelajaran
cooperative learning dan active learning yang menuntut kreatifitas guru dalam
kegiatan belgar menggjar, namun kurang diterapkan dalam pembelgaran.
Akibatnya siswa merasa jenuh, bosan, dan mendengarkan sga, hal tersebut
berdampak pada hasil belgar siswa. Guru disamping menguasai materi, juga
diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai
kemampuan dan kesigpan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi
yang optimal bagi siswa agar dapat mencapa Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SMAN 1 Sumberjaya pada
pelgjaran biologi yaitu 70.

Salah satu model pembelgaran kooperatif adalah tipe Team Assisted

Individualization (TAI) merupakan model pembelgjaran yang menarik, karena
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menerapkan gabungan dari dua ha yaitu belgar dengan kemampuan masing-
masing individu dan belgar kelompok. Inti dari mode pembelgaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini adalah pembelagjaran
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dengan membentuk kelompok-kelompok belgar kecil yang heterogen terdiri
dari 4 sampal 5 siswa dalam setiap kelompoknya dengan latar belakang cara
berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang
membutuhkan bantuan, diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi
siswa yang memerlukannya, membantu siswa yang lemah atau siswa yang

mengalami  kesulitan daam memahami materi biologi, membantu
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dan mengurangi

anggapan banyak siswa bahwa biologi itu sulit.
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Mode pembelgaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAIl) diharapkan menciptakan masyarakat belgar yang membangun kerja
sama, sehingga dapat menumbuhkan rasa kerja sama yang baik dalam kelas
dan dapat meningkatkan proses belgar mengajar agar lebih optimal serta
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belgar

Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan di Kelas X SMAN 1

Sumberjaya Kabupaten Mg ad engka.

B. Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Identifikas masalah merupakan langkah awal dalam pelaksanaan
penelitian. Hal ini karena penelitian bertolak dari adanya permasalahan
daam kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru. Pada tahap
mengidentifikas masalah ini, yang paling penting adalah menghasilkan
gagasan-gagasan awa mengenai permasalahan aktual yang dialami guru di
kelas. Adapun permasalahan aktual yang ada di lokasi penelitian adalah
sebagai berikut:
0 Sebagian siswa (50%) tidak berminat belgjar biologi karena dianggap

pelgjaran yang sulit dan membosankan.

0 Proses pembelgaran di kelas siswa cenderung pasif



0 Pembelgaran masih berpusat pada guru
0 Kurangnyainteraks antar siswa

Apa yang akan terjadi apabila masaah tersebut dipecahkan? Apa
resiko terburuk apabila masalah tersebut tidak segera dipecahkan? Berawal
dari ide atau gagasan- gagasan tersebut, guru dapat berbuat sesuatu untuk
memperbaiki keadaan dengan melakukan penelitian.
a. Wilayah Pendlitian

Wilayah penelitian yang digunakan adalah penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TALI).

b. Pendekatan penditian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
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berguna untuk melihat hasil secara statistik dari pendlitian.
c. Jenismasalah
Masalah dalam pendlitian ini adaah peningkatan hasil belgar

siswa
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2. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan yang diteliti, maka penulis
membatasi masal ah sebagai berikut:
a. Penergpan model pembelgaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI). Model pembelgaran kooperatif tipe Team

‘uogauin nelinN yyeAs NivI ueexeisndiad uizias edue) undede ynjuaq wejep ul yeiw| eAiey yeAueqiadwaw neje ueywnwnbusw bBuele|q ‘g

Assisted Individualization (TAI) merupakan model pembelgaran yang

membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara




berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswalain yang
membutuhkan bantuan.

b. Subjek penditian yaitu kelas X SMAN 1 Sumberjaya, kelas X.1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol.

c. Kajian pokok bahasan yang diamati yaitu Pencemaran Lingkungan.

d. Variabel yang diukur dalam penditian ini yaitu peningkatan hasil
belgjar siswa di kelas X SMAN 1 Sumberjaya kabupaten Majalengka
tahun gjaran 2012-2013.

3. Pertanyaan penélitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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a.  Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)?

b. Apakah terdapat peningkatan hasil belgar siswa setelah diterapkan

‘uogaJip nelinN yyeAs Niv| ueeyelsndiad Liep Jefem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q
uogauD nelinN y3eAg Niv| ueexeisndiad MiIN €3diD eH @

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd e

model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
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(TAI)?

c. Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAIl) dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional pada pokok bahasan pencemaran

lingkungan di kelas X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka?
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d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualiziation (TAI)?




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasaahan di atas, penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengkaji aktivitas siswa pada saat penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)

2. Untuk mengetahui besar peningkatan hasil belgjar siswa setelah diterapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)

3. Untuk mengetahui besar perbedaan hasil belgar siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional pada pokok bahasan pencemaran

lingkungan di kelas X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Magjaengka
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4. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)

D. Manfaat Penditian
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Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, guru
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maupun sekolah. Manfaat yang diperoleh sebagai berikut:
1. Manfaat bagi siswa
a. Diharapkan nilai siswa semakin meningkat
b. Siswa menjadi tertarik terhadap pembelgjaran Biologi, sehingga siswa
termotivasi untuk belgjar Biologi.

c. Medatih siswa aktif dalam belgar berdiskusi dengan kelompoknya dan
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dapat menghargai pendapat orang lain.




d. Meningkatkan sikap positif siswa untuk berpikir kritis dan tanggap
dalam pemecahan masal ah.
2. Manfaat bagi guru
a) Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangan materi pelgaran.
b) Guru memiliki kemampuan penelitian tindakan kelas.
c) Siswa lebih aktif dalam mengikuti pelgaran sehingga guru mudah
mengoptimalkan pembel g aran.
d) Memperbaiki kinerja guru dalam pelaksanaan pembalgaran.
3. Manfaat bagi sekolah
a) Pebakan proses pembelgaran sehingga mutu pendidikan dapat

memberikan sumbangan yang bak bag sekolah dalam rangka
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meningkat.
b) Menciptakan sekolah sebaga pusatnyailmu pengetahuan.

4. Manfaat bagi pendliti
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Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
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sehingga berguna dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan
khususnya dibidang biologi.
5. Bag Pembaca
Memberikan informasi mengenai model pembelgjaran kooperatif tipe

Team Assisted Individualization (TAI).
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E. Kerangka Berpikir

Sistem pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menuntut kegiatan belagjar menggar yang memberdayakan semua potensi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan
ini diarahkan untuk mendorong individu belgar sepanjang hayat dan
mewujudkan masyarakat belgar (Trianto, 2011:26).

Proses belgar merupakan bentuk usaha siswa dari tidak tahu menjadi
tahu. Keberhasilan proses belgar menggar khususnya pada pembelgaran
biologi dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan penguasaan materi.
Keberhasilan pembelgjaran biologi dapat diukur dari kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan berbagai konsep untuk memecahkan masalah.

Kegiatan belgar menggjar dikelas biasanya memiliki kendala dalam
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mengembangkan potensi belgar siswa. Kecenderungan umum dikelas pada
saat pembelgaran bersifat teacher centered dengan menjadikan siswa sebagai

objek pembelgaran. Kegiatan pembelgjaran bersifat teacher centered
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berorentasi pada hasil yang diamati dan diukur, tanpa melihat proses belgar
itu sendiri. Siswa mendengarkan dengan tertib penjelasan yang disampaikan
guru serta mencatat menghafakan apa yang didengar. Ketika proses
pembelgjaran sifatnya belgar pasif, siswa mengikuti pembelgaran tanpa rasa
ingin tahu, tanpa mengajukan pertanyaan, dan tanpa minat terhadap hasilnya.

Situasi belgar yang pasif jika terus dipertahankan akan membawa dampak
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buruk pada hasil belgjar menjadi rendah.
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Pada kenyataannya bidang studi yang melibatkan ketrampilan dalam
menyelesailkan masalah seperti biologi akan lebih baik dan tepat jika
dikerjakan secara berkelompok dibandingkan secara individu. Pembelgaran
kooperatif memiliki dampak positif terhadap siswa yang rendah hasil
belgjarnya. Manfaat pembelgjaran kooperatif untuk siswa yang rendah hasil
belgjarnya antara lain dapat meningkatkan hasil belgar siswa tersebut. Dalam
pembelgaran kooperatif siswa akan berusaha keras untuk hadir di dalam kelas
dengan teratur, berusaha keras membantu dan mendorong semangat teman-
teman sekelas untuk sama-sama berhasil.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mencoba penerapan salah satu
model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).
Penerapan model pembelgaran  kooperatif tipe Team  Assisted
Individualization (TAIl) diharapkan dapat membuat kegiatan belgar
berlangsung secara aktif, siswa akan mengungkapakan argumen, siswa akan
menginginkan jawaban atas pertanyaan, membutuhkan informasi untuk
memecahkan masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas, sehingga

hasil belgjar siswa dapat meningkat.



Kurikulum Pembelgjaran
Biologi

v

Kegiatan belgar menggjar bersfat
Teacher Centre dan sswa bersifat pasf

v

Kegiatan belg ar mengajar
menggunakan penerapan model
pembel g aran cooperative learning
tipe Team Assisted Individualization

Siswa aktif dalam
pembel g aran dan mengungkap
argumentasi atau ide-ide

v

Peningkatan hasil belgar
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

F. Hipotesis
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Berdasarkan rumusan masalah dan studi literatur yang telah
dikemukakan di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belgar antara kelas yang
menggunakan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI) dengan kelas yang tidak

menggunakan penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Team
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Assisted Individualization (TAI)
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